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1 BAB I PENDAHULUAN 1. 1. Latar Belakang Indonesia merupakan negara kepulauan 

yang terkenal memiliki hasil laut yang cukup melimpah. Salah satunya adalah ikan. 

Potensi ikan merupakan peluang untuk bidang perikanan tangkap diIndonesia. Ikan 

merupakan penghuni demersal atau semi pelagik pada daerah pantai dan paparan 

benua sampai kedalaman 400 meter.  

 

Ikan terdapat pada kedalaman 5 sampai 30 meter, kadangkala sampai 50 meter. Ikan 

melakukan pergerakkan diurnal, yaitu pada siang hari akan berkelompok dekat dasar 

perairan dan akan menyebar pada permukaan perairan pada malam hari. Ikan tertarik 

pada cahaya oleh karena itu sering ditangkap dengan menggunakan bantuan cahaya.  

 

Ikan kadang berkumpul didekat buih putih yang dihasilkan oleh gelombang laut yang 

menghantam badan kapal atau buih yang terbentuk dibekas jalur kapal. Jika cahaya 

disorotkan ke permukaan air, ikan segera berenang ke arah sumber cahaya. 

Penangkapan ikan masih dilakukan oleh nelayan secara tradisional dengan hasil tangkap 

yang terbatas pula.  

 

Penangkapan ikan selama ini oleh nelayan sebagian hanya sebagai hasil sampingan dari 

alat yang dioperasikan. Dari hasil wawancara dengan nelayan di daerah Pangkal pinang, 

untuk penangkapan ikan biasanya masyarakat ataupun nelayan hanya menggunakan 

jaring kantong, bagan perahu, bagan tancap, dan ada yang menggunakan pancing ikan, 

namun skala 2 tangkapnya masih kecil. Metode pemancingan ini masih merupakan 

pancing ikan tradisional.  

 

Selain pancing tradisional, pancing ikan juga ada yang mekanik. Alat mekanik tambahan 

adalah roda penggulung berbentuk segi 8 dan roda plastik yang difungsikan sebagai 
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 MOTTO : 
 

 Pendidikan sangat penting untuk meraih masa depan. 

 Teruslah belajar dan jangan takut salah. 

 Menyikapi sesuatu dengan sikap sabar dan berpikir tenang. 

 Suatu permasalahan pasti ada solusinya. 

 Lebih baik bersikap rendah hati dari pada sombong diri. 

 Selalu bersyukur yang diberikan Tuhan kepada kita. 

 Menjalani hidup ini harus dengan semangat dan jangan sampai 

menyerah. 

 

 

 

Kupersembahkan untuk  : 

 Kedua orang tuaku ibu Dan bapak   

yang ku cinta  

 Saudara kakak dan adik – adiku yang 

telah memberiku semangat 

 Teman – teman seperjuangan 2021 

Teknik Mesin 

 Almamaterku  
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ABSTRAK 

 

 

 

Tujuan Penulisan ini adalah Untuk Memudahkan para pemancing dalam 

proses pengerollan senar pancing. Untuk mengetahui waktu menggunakan roll 

pancing otomatis dengan hasil cara manual. Dengan melakukan modifikasi alat 

pancing manual menjadi otomatis ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut Agar memudahkan para pemancing dalam proses pemancingan. 

Rumusan masalah yang dapat diambil berdasarkan latar belakang diatas 

adalah sebagai berikut Dapatkah modifikasi roll pancing manual menjadi 

otomatis diterapkan dalam aplikasinya di lapangan? 

Bisa dilihat dari grafik 4.1. hasil pengujian yang telah dilakukan dalam 

proses penarikan ikan masing-masing cara memiliki tingkat waktu yang relatif 

berbeda-beda. Dari hasil pengujian tersebut bisa dilihat dari grafik diatas dengan 

cara manual membutuhkan waktu 6 menit, sedangkan dengan cara otomatis 

menggunakan motor listrik membutuhkan waktu 3 menit, lebih cepat dari cara 

maual. 

 

Kata Kunci : Roll Pancing, Motor Listrik, Ikan 
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ABSTRACT 

 

 

 The purpose of this writing is to make it easier for anglers in the process 

of rolling fishing line. To find out when to use an automatic fishing reel with 

manual results. By modifying the manual fishing tool to be automatic, it is 

expected to provide the following benefits. In order to make it easier for anglers in 

the fishing process. 

 The formulation of the problem that can be taken based on the 

background above is as follows. Can manual fishing reel modification be 

automatically applied in its application in the field? 

 It can be seen from graph 4.1. the results of the tests that have been 

carried out in the process of withdrawing fish in each method have a relatively 

different level of time. From the test results, it can be seen from the graph above 

that the manual method takes 6 minutes, while the automatic method using an 

electric motor takes 3 minutes, faster than the manual method. 

 

Keywords : Fishing Roll, Electric Motor, Fish 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1. 1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terkenal memiliki hasil laut 

yang cukup melimpah. Salah satunya adalah ikan. Potensi ikan merupakan 

peluang untuk bidang perikanan tangkap diIndonesia. Ikan merupakan penghuni 

demersal atau semi pelagik pada daerah pantai dan paparan benua sampai 

kedalaman 400 meter. Ikan terdapat pada kedalaman 5 sampai 30 meter, 

kadangkala sampai 50 meter. Ikan melakukan pergerakkan diurnal, yaitu pada 

siang hari akan berkelompok dekat dasar perairan dan akan menyebar pada 

permukaan perairan pada malam hari. Ikan tertarik pada cahaya oleh karena itu 

sering ditangkap dengan menggunakan bantuan cahaya. Ikan kadang berkumpul 

didekat buih putih yang dihasilkan oleh gelombang laut yang menghantam badan 

kapal atau buih yang terbentuk dibekas jalur kapal. Jika cahaya disorotkan ke 

permukaan air, ikan segera berenang ke arah sumber cahaya. 

Penangkapan ikan masih dilakukan oleh nelayan secara tradisional dengan 

hasil tangkap yang terbatas pula. Penangkapan ikan selama ini oleh nelayan 

sebagian hanya sebagai hasil sampingan dari alat yang dioperasikan. Dari hasil 

wawancara dengan nelayan di daerah Pangkal pinang, untuk penangkapan ikan 

biasanya masyarakat ataupun nelayan hanya menggunakan jaring kantong, bagan 

perahu, bagan tancap, dan ada yang menggunakan pancing ikan, namun skala 
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tangkapnya masih kecil. Metode pemancingan ini masih merupakan pancing ikan 

tradisional. Selain pancing tradisional, pancing ikan juga ada yang mekanik. Alat 

mekanik tambahan adalah roda penggulung berbentuk segi 8 dan roda plastik 

yang difungsikan sebagai pengarah naik turunnya pancing. Pada bagian bawah 

antara roda plastik dan penggulung diletakkan wadah yang terbuat dari kawat 

alumunium sebagai tempat jatuhnya ikan yang tertangkap. Untuk pembuatan 

pancing mekanik masih relatif murah. 

Namun pancing ikan mekanik masih menggunakan tenaga manusia untuk 

proses penangkapan ikan. Berbeda dengan negara yang telah maju yang memiliki 

alat tangkap yang memang khusus untuk menangkap ikan. Negara Jepang 

misalnya, dengan alat tangkap pancing ikan otomatis yang merupakan 

perkembangan teknik penangkapan dengan alat handling, sudah lama 

dioperasikan untuk menangkap ikan. Dinegara asalnya Jepang, squidjigging 

termasuk salah satu perikanan jepang yang sudah lama dikembangkan. Alat ini 

dikembangkan pada areal arus hangat Tsushima didaerah South West Jepang, 

yaitu didaerah Timur dan Barat pulau Hokkaido. Squidjigging adalah alat tangkap 

ikan yang dimodifikasi dari handline yang masih tradisional. 

Seperti halnya handline, squidjigging juga dilengkapi dengan pemikat 

untuk menangkap ikan. Penggunaan squidjigging ini pada kapal-kapal besar 

ataupun kapal khusus untuk memancing ikan dalam jumlah besar. Namun pada 

pancing otomatis ini untuk pengadaannya membutuhkan biaya yang relatif mahal 

sehingga tidak cocok diterapkan pada nelayan kapal kecil khususnya wilayah 

Pangkal pinang. 
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa nelayan diwilayah 

Pangkal pinang dalam penangkapan ikan, banyak kendala yang dihadapi dalam 

proses penangkapannya. Karena aktifitas makan ikan yang tidak menentu, 

penangkapan harus dilakukan dengan cepat agar hasil yang didapatkan lebih 

banyak. Karena jika nelayan lambat dalam proses penangkapan ikan, gerombolan 

ikan akan berpindah tempat karena aktifitas makan ikan yang menurun atau 

pengaruh lainnya. Pada saat tidak musim ikan, biasanya hasil tangkapan nelayan 

cuma 5 kg sampai 15 kg persatu orang nelayan selama satu malam, namun jika 

pada musim ikan, persatu orang nelayan dapat menangkap ikan kisaran 25 kg 

sampai 50 kg selama satu malam. Hal ini tergantung pada kecepatan nelayan dan 

banyaknya jumlah ikan serta lamanya waktu aktifitas makan ikan. 

Berdasarkan latar belakang dan penjelasan diatas, untuk membantu para 

nelayan dengan skala kecil untuk meningkatkan hasil tangkap, maka peneliti 

mencoba untuk melakukan suatu penelitian yang berjudul : “Modifikasi Alat 

Pancing Manual Menjadi Otomatis”  

 

1. 2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat diambil berdasarkan latar belakang diatas 

adalah sebagai berikut, Dapatkah modifikasi roll pancing manual menjadi 

otomatis diterapkan dalam aplikasinya di lapangan? 

 

1. 3. Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Desain gambar alat roll pancing otomatis. 

2. Perhitungan daya Motor DC yang diperlukan. 

3. Menghitung besar tegangan-tagangan yang terjadi pada roll. 

4. Pembuatan bagian-bagian dari roll, Perakitan dan uji coba roll. 

 

1. 4. Tujuan 

Berdasarkan permasalahan diatas maka penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk Memudahkan para pemancing dalam proses pengerollan senar 

pancing. 

2. Untuk mengetahui waktu menggunakan roll pancing otomatis dengan hasil 

cara manual. 

 

1. 5. Manfaat 

Dengan melakukan modifikasi alat pancing manual menjadi otomatis ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para pemancing dalam proses 

pemancingan dapat lebih mudah. 
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